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ABSTRAK
Perjuangan Orang Banjar dalam melawan kolonialisme Belanda berlangsung cukup lama dan berlarut-larut karena faktor sosial politik yang mana kemudian adanya ikut campur tangan Belanda terhadap sistem pemerintahan di Kerajaan Banjar. Pada artikel ini akan membahas mengenai faktor-faktor eksternal serta internal pecahnya perlawanan rakyat Banjar terhadap kolonialisme Belanda, serta bentuk kerjasama golongan jaba dengan tutus raja dari tahun 1859-1806.  Pemerintah Belanda melalui utusannya mengatur dan mencampuri urusan politik seperti Pengangkatan Putra Mahkota dan pembagian tanah raja. Hal ini juga yang menjadi akar perlawanan masyarakat Banjar yang menginginkan hak dan tradisi politik Kerajaan Banjar kembali seperti semula. Selain itu Belanda juga mengincar sumber daya alam tanah Banjar berupa Batu Bara yang saat itu menjadi komoditas internasional sebagai sumber energi terbesar. Maka demi mengembalikan kemakmuran serta ketentraman Tanah Banjar, bersatulah golongan tutus raja-raja yang memiliki gelar bangsawan dengan golongan jaba yang memiliki semangat juang tinggi. Beberapa perlawanan besar terjadi seperti: 1) Perlawanan Banua Lima dipimpin oleh Jalil, yang bergelar Kyai Adipati Anom Dinding Raja, 2) Perlawanan sekitar Martapura dan Tanah Laut dipimpin oleh Demang Lehman, dan 3) Perlawanan di Daerah Barito, Kapuas dan Katingan dipimpin langsung oleh Pangeran Antasari. Bersatunya golongan tutus raja dan jaba menjadi bukti bahwa pada akhirnya masyarakat Banjar tetap menjunjung adat istiadat, serta tradisi politik asli yang telah dijalankan sejak nenek moyang dan mampu memukul mundur kolonialisme Belanda.
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ABSTRACT
The struggle of the Banjarese against Dutch colonialism lasted for quite a long time and was protracted due to socio-political factors which then led to Dutch intervention in the government system in the Banjar Kingdom. This article will discuss the external and internal factors of the outbreak of the Banjar people's resistance to Dutch colonialism, as well as the form of cooperation between the Jaba group and the Tutus Raja from 1859-1806. The Dutch government through its emissaries regulates and interferes in political affairs such as the Appointment of the Crown Prince and the distribution of the king's land. This is also the root of the resistance of the Banjar people who want the rights and political traditions of the Banjar Kingdom to return to their original state. In addition, the Netherlands is also eyeing the natural resources of Banjar land in the form of Coal, which at that time became an international commodity as the largest energy source. So in order to restore the prosperity and peace of Banjar Land, the royal liniage group united with aristocratic titles with the commonner group who had high fighting spirit. Several major resistances took place, such as: 1) the Banua Lima Resistance led by Jalil, who holds the title Kyai Adipati Anom Dinding Raja, 2) the resistance around Martapura and Tanah Laut led by Demang Lehman, and 3) the resistance in the Barito, Kapuas and Katingan areas led directly by Prince Antasari. The unification of the royal liniage and commonner groups is proof that in the end the Banjar people still uphold the customs, as well as the original political traditions that have been carried out since their ancestors and were able to repulse Dutch colonialism.
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PENDAHULUAN
Dalam membangun Negara bangsa (nation state) yang sekarang disebut dengan nama Indonesia, bukanlah sesuatu yang gampang, mudah dan cepat. Indonesia sebagai Negara bangsa lahir melalui proses perjalanan sejarah yang sangat panjang. Menurut Maarif (1997), terbentuknya Negara bangsa Indonesia berbeda dengan Malaysia. Bangunan kebangsaan Malaysia terbentuk sesudah berdirinya Negara kerajaan Malaysia, sedangkan kebangsaan Indonesia telah terbentuk sebelum Negara Indonesia lahir sebagai bangsa merdeka.
Terbentuknya kebangsaan Indonesia, tidak bisa dilepaskan dari mata rantai akar kolonialisme Belanda di Indonesia. Kolonialisme Belanda di Indonesia bermula sejak datangnya VOC ke Nusantara (Anderson, 2008). Terbentuknya VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie) yang terdiri dari tujuh belas anggota dan dikenal Heeren Zeventien. Angkatan ketiga dari kelompok VOC yang berlayar ke Indonesia   telah berhasil mendirikan benteng Afar di kawasan Maluku (Kartodirjo, 1987). Upaya VOC untuk menancapkan kuku imperialisme-nya semakin kuat sejak berhasil menjadikan Batavia sebagai pusat VOC sejak tahun 1619.  Bermula dari Batavia VOC mengembangkan sayap kolonialisme ke berbagai wilayah kerajaan Islam dan sisa-sisa kerajaan Hindu-Budha di Indonesia. Menurut Vlekke (Lombard 2005), keadaan Negara-Negara Kerajaan di Indonesia tak pelak lagi mengalami keruntuhan. 
Keruntuhan kerajaan-kerjaan di Nusantara tentu saja bermula dari konfrontasi bersenjata. Hampir tidak ada satu daerah dan pusat kekuasaan tradisional yang terbebas dari konfrontasi kolonial ini. Perang Aceh, Perang Jawa, Perang Banjarmasin, Perang Paderi, Perang Jambi, adalah istilah-istilah yang dipakai dalam historiografi kolonial untuk menyebut peristiwa ekspansi dan agresi yang dilancarkannya terhadap kerajaan atau pusat kekuasaan pribumi (Abdullah dalam Sjamsuddin, 2001).
Ekspansi dan agresi yang dilancarkan Belanda di Banjarmasin dideskripsikan oleh W.A. van Rees dalam De Bandjermasinsche Krijg van 1859-1863, sedangkan analisis perlawanan rakyat Banjar sangat lengkap ditulis oleh Helius Sjamsuddin, melalui disertasinya yang berjudul Fighting Dutch Rule in the Nineteenth and Early Twentieth Centuries: The Social, Political, Ethnic and Dynastic Roots of Resistance in South and Central Kalimantan, 1859-1906. Disertasi ini kemudian diterjemahkan dalam ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Pegustian dan Tumenggung Akar Sosial, Politik, Etnis,  dan Dinasti Perlawanan di Kalimantan Selatan dan Tengah 1859-1906”. 
Akar perlawanan rakyat Banjar terhadap kolonialisme menjadi perlawanan yang berlarut-larut terbagi menjadi dua, yaitu: secara internal karena jeratan situasi kusut dalam masalah-masalah sosial, politik, dinasti serta etnis di bekas Kesultanan Banjarmasin dan secara eksternal karena ekspansi kolonialisme Belanda (Sjamsuddin, 2001). Berdasarkan hal di atas maka perlu adanya deskripsi mengenai pecahnya perlawanan rakyat Banjar baik dari faktor internal maupun eksternal, serta bentuk kerjasama antara rakyat Banjar dan Bubuhan Tutus Raja. 

TINJAUAN PUSTAKA
Kolonialisme berasal dari bahasa latin colonia yang artinya pertanian atau permukiman.  Pengertian kolonialisme sendiri adalah politik yang dijalankan dalam suatu koloni dan merupakan salah satu bagian dari imperium (Sutrisno dan Putranto, 2004).
Sedangkan Kolonialisme berdasarkan KBBI adalah paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas daerah atau bangsa lain dengan maksud untuk memperluas wilayah kekuasaan negara tersebut. 
Kolonialisme di Indonesia diawali dengan datangnya Bangsa Portugis dan kemudian disusul oleh Spanyol. Setelah itu beberapa negara-negara di Eropa lainnya seperti, Inggris dan Belanda. Meskipun pada awalnya tujuan dari negara-negara ini adalah mencari rempah-rempah dan melakukan perdagangan tetapi tujuan ini pada akhirnya bergeser menjadi kolonialisme. Dimana mereka ingin menguasai perekonomian sekaligus tanah dan pemerintahannya. 
Bubuhan dalam masyarakat Banjar dapat diartikan sebagai “orang-orang”, hal ini digambarkan sebagai sistem kekerabatan dalam masyarakat Banjar. Biasanya bubuhan untuk mendeskripsikan sekelompok orang yang memiliki asal daerah, keturunan, tradisi, atau sejarah yang sama, contoh orang-orang yang berasal dari wilayah Barabai, maka kelompoknya disebut dengan Bubuhan Barabai. Alfani Daud, pakar budaya Banjar, dalam bukunya Islam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisis Kebudayaan Banjar (1997) menuturkan bahwa bubuhan mulanya mengacu pada identifikasi seseorang sebagai warga atau anak kampung tertentu.
Tutus Raja adalah golongan-golongan yang memiliki hubungan darah dengan raja dan mereka biasanya memiliki gelar kebangsawanannya. Gelar-gelar tertentu ini hanya boleh digunakan oleh garis keturunan raja, contohnya pada masyarakat Banjar adalah gelar Gusti. 
Jaba adalah kebalikan dari tutus raja, dalam bahasa Banjar, jaba digunakan untuk golongan rakyat biasa yang tidak memiliki hubungan dengan bangsawan. Golongan jaba yang memiliki jasa besar boleh diangkat menduduki jabatan politik tertentu dalam sistem pemerintahan di kerajaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyebab Pecahnya Perlawanan Rakyat Banjar dalam Menentang Kolonialisme  Belanda Tahun 1859-1906
1.1. Lada dan Batu Bara: Faktor Eksternal Kolonialisme Belanda di Banjarmasin.
Abad ke-19 adalah abad kolonialisme modern. Motif penggerak kolonialisme modern akibat revolusi industri yang berkembang pesat. Penemuan teknologi baru sebagai trend kaum ilmuwan Eropa, salah satunya menghasilkan mesin uap yang mampu menggerakkan kapal besar, kereta api, dan pabrik-pabrik modern. Mesin uap menggunakan energi batubara yang pada saat itu diimpor dari Eropa.
Belanda mengetahui di wilayah Kesultanan Banjarmasin terdapat batubara yang ditambang secara tradisional oleh rakyat. Sejak tahun 1787 Kesultanan Banjarmasin merupakan tanah pinjaman VOC kepada Bubuhan Tutus Raja-Raja Banjar. Belanda memaksa Bubuhan Tutus agar memberikan konsesi tambang batubara dan baru terealisasi tahun 1846. Pada tahun 1849 berdirilah tambang batubara Oranje Nassau di daerah Arang Alus, Pengaron. Tambang batubara ini diresmikan oleh Gubernur Jenderal Ruchussen pada tanggal 21 September 1849. Beberapa tambang batu bara lainnya yang dikerjakan oleh Belanda antara lain: Tambang Batu Bara Hoop (1846-1848) di Sungai Riam Kiwa. Julia Hermina (1856-1859) daerah Barat Daya Martapura yang dimiliki oleh N.V. tot bevordering van mijnontginning di N.P (Irwin, 1986).
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Ruchussen pada tanggal 29 September 1849, menulis surat rahasia kepada Residen Gallois di Banjarmasin tentang tambang batu bara di Kesultanan Banjar yang isinya sangat menginginkan daerah tambang batu bara dan ingin membeli Martapura sebagai wilayah Belanda kepada Sultan Banjarmasin (Saleh, 1983). Nampaknya, Belanda semakin kuat motivasinya menguasai Kesultanan Banjarmasin setelah melihat luasnya potensi batubara di daerah ini. Pergeseran motivasi eksploitasi Belanda terhadap Banjarmasin yang selama abad ke-16, 17 dan 18 menjadikan lada sebagai komoditi perdagangan internasionalnya (Goh, 1969), kemudian   mengalami perubahan kepada sektor energi yang menjadi gerak dinamis masyarakat Barat dan dunia selanjutnya. 
Sumber daya alam Kalimantan Selatan khususnya batubara senantiasa menjadi daya tarik, yang pada satu sisi menguntungkan dan disisi lain membawa kepada kesengsaraan. Dalam kasus abad ke-19, batubara menjadi salah satu penyebab faktor eksternal kolonialisme Belanda di Kalimantan Selatan, dan juga berimbas pada ranah politik suksesi istana Kesultanan Banjarmasin.

1.2. Putera Mahkota: Faktor Intern dan Campur Tangan Belanda.
Ketika Sultan Adam menduduki tahta Kesultanan Banjarmasin, sistem ketatanegaraan Banjarmasin bersifat diarki. Dalam sistem ini, Sultan mengangkat putera mahkota sebagai Sultan Muda yang tugasnya membantu kinerja Sultan. Posisi ini sederajat dengan tugas-tugas Mangkubumi, yang pada umumnya juga dari kalangan Bubuhan Tutus Raja-Raja (Saleh, 1983).
Berdasarkan kontrak 4 Mei 1826, antara Sultan Adam dengan Pemerintah Hindia Belanda yang diwakili Pejabat Senior Belanda M.H. Halewijn disepakati salah satunya bahwa, penetapan Putera Mahkota harus disetujui oleh Belanda (Sjamsuddin, 2001). Isi kontrak ini, sangat jelas, bertentangan dengan adat kebiasaan istana yang biasanya wewenang Sultan sangat otonom dalam penetapan status seorang Putera Mahkota. Selain itu pula, nampak adanya intervensi politik Belanda dalam persoalan penetapan seorang Putera Mahkota. 
Dalam tahun 1852, Putera Mahkota yang ditetapkan, yakni Sultan Muda Abdurrahman bin Sultan Adam meninggal secara mendadak (Verbaal, 1986).  Padahal belum lama berselang Mangkubumi juga telah lebih dahulu meninggal. Oleh sebab itu, terjadi kekosongan kekuasaan pada jabatan Putera Mahkota dan Mangkubumi. Sehari setelah ayahnya wafat, anak Sultan Muda Abdurrahman dengan seorang keturunan Cina-Dayak dari Kampung Pacinan yakni Nyai Ratu Aminah (Nyai Dawang), yang bernama Pangeran Tamjid, mengirim surat rahasia kepada Residen Banjarmasin agar dirinya diangkat sebagai putera mahkota dengan janji akan memberikan wilayah-wilayah yang diminta oleh Belanda. Pada tanggal 10 Juni 1852 pemerintah Belanda menyetujui pengangkatan pangeran Tamjid sebagai Putera Mahkota, dengan jabatan Sultan Muda (Sjamsuddin, 2001). Sebaliknya, permintaan Sultan Adam agar Pangeran Hidayat, anak Sultan muda Abdurrahman dengan Ratu Siti binti Mangkubumi Nata tidak dikabulkan Belanda, meskipun dalam bulan April 1853 Sultan Adam mengirimkan utusan ke Batavia (Saleh, 1983). 
Akibat kekisruhan pengangkatan Sultan Muda yang sangat tidak disetujui Sultan Adam, dan Belanda menunjuk Pangeran Hidayat sebagai Mangkubumi (vaan Rees, 1865), serta testamen Sultan Adam yang hanya menunjuk Hidayat sebagai Putera Mahkota tak dihiraukan Belanda, hal ini menyebabkan Sultan Adam mengalami gangguan kesehatan dan tanggal 1 November 1857 Sultan Adam wafat di Martapura, sedangkan pada tanggal 3 November 1857, Pangeran Tamjid dinobatkan Belanda sebagai pengganti Sultan.  Pengangkatan ini tanpa regalia Banjarmasin dan usai upacara penobatan tersebut, langsung Tamjidillah dan Residen melakukan penandatanganan sebuah kontrak yang isinya untuk memperluas Tanah Gubernemen dengan mengambil tambahan Tanah Sultan seluas kira-kira 9 Km2 (Saleh, 1983).
Tindakan Sultan Tamjid dan pengangkatan dirinya oleh Residen Belanda di Banjarmasin sangat mencederai martabat adat-istidat istana Banjarmasin. Dalam kasus ini, Belanda bertindak diluar batas tradisi Kesultanan Banjarmasin dan dengan sebab khusus inilah meletusnya perlawanan rakyat Kalimantan Selatan. Tujuan perlawanan rakyat Banjar untuk merebut hak tradisi yang telah dirampas secara politik oleh Belanda. Hak tradisi adalah kedaulatan Kesultanan Banjarmasin, yang terpelihara ratusan tahun lamanya (Noor, 2010).

2. Perlawanan Bubuhan Tutus Raja-Raja Dan Bubuhan Jaba: Membangun Jembatan Kedaulatan Bangsa
2.1. Kerjasama Tokoh Jaba dengan Bubuhan Tutus : Awal Perlawanan
Kegelisahan rakyat Banjar terhadap campur tangan Belanda terhadap persoalan suksesi Kesultanan Banjarmasin dan semakin kian tertekannya rakyat akibat pajak (Sjamsuddin, 2001), menimbulkan reaksi dari kalangan petani. Tokoh jaba dari kalangan petani yang bernama Datu Aling membuat sebuah gerakan sosial yang dikenal sebagai gerakan nativisme (Noor, 2010).
Gerakan ini berkeinginan mengembalikan suasana tradisi Kesultanan seperti zaman para raja dan sultan Banjar yang berhasil membuat kondisi kehidupan rakyat lebih sejahtera. Gerakan petani yang berpusat di kampung Kumbayau, Muara Muning direspon oleh rakyat dengan memberikan dukungan kepada cita-cita gerakan Datu Aling. Gerakan perlawanan Datu Aling mendapat dukungan pula dari golongan Bubuhan Tutus Raja-Raja. Salah satu Bubuhan Tutus Raja-Raja yang tampil sebagai pemimpin perlawanan adalah Pangeran Antasari. Pangeran Antasari atas restu Pangeran Hidayat kemudian bekerjasama dengan Datu Aling. Pangeran Antasari dan Datu Aling sepakat untuk melakukan perlawanan dengan menyerang Pengaron sebagai pusat tambang batubara milik Belanda. Pada pagi hari pukul 7, tanggal 28 April 1859, kurang lebih 300 petani Kumbayau, yang dipimpin Sambang (gelar Sultan Kuning), Pambakal Ali Akbar dari Sungkai, dan Pambakal Bakim menyerang pertambangan batu bara Oranje Nassau di Pengaron (Anis, 2005).  Perlawanan secara menyeluruh langsung dipimpin oleh Pangeran Antasari yang disertai pasukan dari Banua Ampat (Saleh, 1983).
Penyerangan tambang batubara (batu arang) Oranje Nassau milik Belanda menyebabkan pecahnya Perang Banjar. Penyerangan terhadap pusat-pusat kekuatan Belanda dilakukan pula secara serentak seperti di Kalangan Banyu Irang dan Bangkal, penyerangan terhadap daerah Marabahan, penyerangan terhadap daerah Gunung Jabuk, penaklukkan benteng Taboneo, penggempuran Pulau Petak dan Pulau Telo, menduduki seluruh Martapura dengan segenap kekuatan rakyat Banua Ampat dan Banua Lima, sehingga perlawanan tahap pertama ini kedudukan Belanda cukup berbahaya dan baru pada bulan Juni 1859 Belanda dapat menguasai Martapura (Saleh, 1983). 

2.2. Dari Datu Aling Hingga Boelan Jihad dan Dari  Antasari Hingga Ratu Zaleha: Estafet Perlawanan
Perlawanan rakyat Banjar dalam melawan kolonialisme Belanda terus berlanjut. Akhir tahun 1859 perlawanan rakyat terpusat pada 3 daerah:
a. Perlawanan Banua Lima dipimpin oleh Jalil, yang bergelar Kyai Adipati Anom Dinding Raja (Norpikriadi, 2004). 
b. Perlawanan sekitar Martapura dan Tanah Laut dipimpin oleh Demang Lehman (Antemas, 1986). 
c. Daerah Barito, Kapuas dan Katingan dipimpin langsung oleh Pangeran Antasari (Antemas, 1986).
Di daerah Barito, Tumenggung Surapati berhasil menenggelamkan kapal Onrust pada tanggal 26 Desember 1859.  Sebanyak 93 anak buah kapal Belanda ini tewas. Tanggal 27 Januari 1856 kampung Lontontur dekat tenggelamnya kapal Onrust dibumihanguskan Belanda. sementara itu, gerakan Sultan Kuning dan Tumenggung Antaluddin di daerah Timur sangat merepotkan Belanda. Tumenggung ini bertahan hingga perebutan benteng Gunung Madang di sekitar Kandangan. Sementara itu, pada tanggal 11 Juni 1860 Belanda memproklamirkan dihapuskannya Kesultanan Banjarmasin dan dijadikan wilayah kolonial Belanda.
Berbagai perlawanan rakyat Banjar kian meluas meskipun Belanda semakin memperkuat pasukannya. Perlawanan itu antara lain: Pertempuran di Gunung Madang, sejak tahun 1860-1861. Pertempuran di benteng Tongka, Tamiyang Layang melebar hingga ke Sungai Ayu dan Montallat dalam tahun 1861. Pertempuran di Gunung Pamaton, Martapura meluas hingga ke Gunung Halau-Halau (Saleh, 1983). Pada tahun 1861-1865 muncul gerakan Beratib-Beamal di pimpin Penghulu Rasyid dan Haji Badar dari Banua Lawas (Steenbrink, 1984). Gerakan ini mendapat pengaruh luas hingga ke Amuntai, Balangan dan Tabalong, meskipun dalam tahun 1862 Pangeran Antasari telah wafat di Mangkaok akibat sakit dan Pangeran Hidayat telah dibuang ke Cianjur.
Wafatnya pemimpin perlawanan dari Bubuhan tutus tidak menyurutkan tekad rakyat Banjar untuk meraih kedaulatan sebagai bangsa yang merdeka. Oleh sebab itu, Haji Buyasin dan Abdul Gani sejak tahun 1861 memimpin perlawanan di Teluk Selasih, Amuntai. Pertempuran di Alai-Birayang, yakni di Benteng Kyai Kartanegara, Gunung Niti Biru dan meluas hingga ke Ilung, Manyabar, Paya Kecil, Hampang, Jatuh dan lain-lain.
Berbagai pertempuran tersebut dapat dipatahkan Belanda, disebabkan; kurang lengkapnya persenjataan, taktik adu domba Belanda, dan kuatnya politik kolonial dengan menggunakan birokrasi pribumi untuk kepentingan pemerintahannya. Namun demikian, perlawanan rakyat berlanjut hingga munculnya Pegustian tak beristana di Menawing yang dipimpin oleh Pangeran Muhammad Seman bin Pangeran Antasari. Perlawanan gerilya Sultan ini cukup mengganggu Belanda, hingga akhirnya tahun 1905, saat subuh, Pasukan H. Christoffel yang berpengalaman dalam memadamkan perlawanan rakyat Aceh, berhasil menewaskan Sultan Muhammad Seman di rumah-ladangnya, Kalang Barah di Sungai Menawing. Hampir seluruh hidupnya, “pretender Sultan Banjarmasin” didekasikan untuk kedaulatan Kesultanan Banjarmasin khususnya dan refleksinya bagi kedaulatan Negara-Bangsa Indonesia. Kedua orang pengawalnya, sekaligus muridnya, Bukhari dan Santar, berhasil mengobarkan perlawanan yang terkenal di Banua Lima, dalam “Amoek Hantarukung” (Irpan, 1995).
Perlawanan diteruskan oleh Ratu Zaleha puteri dari Pangeran Muhammad Seman. Ratu yang tak bertahta beristana ini, bergerilya bersama Boelan Jihad dan sepasukan wanita Dayak di pedalaman Hulu Barito. Diantaranya, suku Dayak Dusun, Ngaju, Kayan, Dusun, Siang, Bakumpai dan dari suku Banjar. Pasukan wanita pimpinan Ratu Zaleha long march dari Lahai ke Mia dan menyusuri tepi Sungai Teweh. Hidup yang berpindah-pindah, dan suaminya Gusti Arsyad yang telah dibuang ke Bogor Jawa Barat menambah beban penerus tahta terakhir Kesultanan Banjarmasin tersebut. Akhirnya di sebuah tempat pemandian di pedalaman Barito, kawasan Sungai Teweh, Ratu Zaleha tertangkap oleh sepasukan marsose Belanda pada awal tahun 1906, dan kemudian dibuang ke Bogor untuk  menyusul suaminya (Antemas, 1986).

KESIMPULAN
Perlawanan rakyat Banjar terhadap kolonialisme merupakan perlawanan dari hubungan simbiosis antara Bubuhan Tutus Raja-Raja dengan Bubuhan Jaba. Hubungan simbiosis yang semula menganut konsep patron-clan kemudian lebur dalam senasib sepenanggungan dalam membela tegaknya kedaulatan Kesultanan Banjarmasin. Refleksi dari serangkaian perlawanan ini baik dari penyebab awal perlawanan, rangkaian estafet perlawanan hingga akhir perlawanan menunjukkan betapa banyaknya pengorbanan para patriot bangsa untuk mewujudkan sebuah kemerdekaan, dengan tujuan membentuk “Negara – Bangsa”.
Dalam membentuk Negara-Bangsa yang sekarang bernama Indonesia, segala-galanya telah dipertaruhkan oleh para Pahlawan Bangsa.  Oleh sebab itu, sudah selayaknya Indonesia ini untuk bersatu padu mewujudkan Negara yang berkesejahteraan, berkeadilan dan makmur. Negara yang mampu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. Bentuk pengembangan lebih lanjut pada penulisan ini dapat membahas lebih detail mengenai perlawanan-perlawanan terhadap kolonialisme yang terjadi di Tanah Banjar. 
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